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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Model Penelitian

Peneliti menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dalam penelitian ini.

stiwa, fenomena, dan™situasi sosial merupakan sasaran umum penelitian

Kriptif kualitatif. Tujuan dalam penelitia adalah untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan suatu keadaan dalam situasi tertentu.

Nana Syaodih Sukmadinata (2011ﬁ mengatakan Baik fenomena alam

maupun buatan dapat dideskripsikan ‘dan _divisualisasikan=melalui penelitian

riptif kualitatif. Tuj
‘\ nendasar dan hubu

va

entang fitur-

penelitian deskriptif,

. Sebaliknya,

peneli ang ada. Proses penelitian

AWMG?rupakan satu-
gunakan pendekatan kualitatif untuk

satunya tindakan: Re di bidang Ini meng

itu sendirti,

menggali lebih dalam Katde lisan, atau perilaku individu, komunitas, atau
organisasi tertentu. Penggunaghy desa enelitian deskriptif kualitatif dalar
penelitian ini dimaksudkan untuk mengeeskripsika prases
perencanaan, penerapan, dampak dan hambata erapan

pendekatan student centered learning sebagai upaya mengatasi academic anxiety

pada pembelajaran PPKn.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Kabupaten Karawang, tepatnya di SMA
Negeri 6 Karawang yang terletak di JI. Veteran, KW 6, Karangpawitan, Kecamatan
Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41315. Penelitian ini dilakukan

selama periode bulan Juli hingga Agustus 2023.

D¢

Sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2013:32) bahwa "Subjek Penelitian

Subjek Penelitian

merupakan atribut, sifat, atau nilai dari indivﬁ, objek, atau aktivitas yang memiliki

ariabel tertentu yang telah-ditentukan untuk diinvestigasi-dan-ditarik kesimpulan"

eh karena itu, subjek elas 2 siswa

11-3, 3 siswa XI an Guru PPKn kelas

ﬁ -- Ukan menggunakan teknik

liIB0™ Sesuai dengan

A Negeri 6 Karawa
penelitian ini, subJe

nonprobab ampling, KSA R
ahw

Sugiyono (2018718 pyatakan a Purposwe sampling adalah model

pengambilan sampel g erhatikan Kriteria tertentu”. Model purposive

sampling melibatkan pemilinan¥sampe gan mempertimbangkan karaktegisti

atau Kkriteria tertentu. Misalnya, memilik,_individy i memiliki

pemahaman atau pengetahuan yang paling releva an, atau
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk menjawab

pertanyaan penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan untuk mengumpulkan data
yang dilakukan secara partisipatif maupun non-partisipatif. Menurut Hasan

(2002:86) "Observasi adalah proses pemilihan, perubahan, pencatatan, dan

godean perilaku dan situasi_tertentu yang berkaitan dengan suatu organisasi,

odel yang digunakan peneliti guﬁan itu pbservas mana dalam

ini peneliti hanya ak ndengarka
1"‘: maupun objek. a
sis 2 siswa kelas-X 3.siswa XII-5, 2 siswa 6 iswa X11-9 yang
mengalami emasA Negeri 6
Karawang.“Observasi diIKﬁRﬂWA}N@mg memadai
tentang aspek Kegiatantyang akan diamati serta untuk memperoleh keyakinan

tentang keabsahan data @ala pcari sebuah kebenaran yang terjadi pada saat

i i
a

erjakan oleh

mengetahui kondisi

dilapangan.

2. Wawancara
Wawancara adalah model pengumpula Si ¢ patkan

pertanyaan langsung kepada individu atau pihak terkait dengan tujuan memperoleh

data. Menurut Andi Prastowo (2011) dalam konteks penelitian, wawancara adalah

suatu model untuk memperoleh penjelasan dari seorang informan atau subjek

melalui percakapan antara pewawancara dan orang tersebut. Wawancara dapat
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dilakukan dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, tetapi pada
dasarnya melibatkan tanya jawab langsung dalam pertemuan tatap muka.

Dalam penelitian ini, digunakan model wawancara semi-terstruktur. Sesuali
dengan Sugiyono (2008), wawancara semi-terstruktur digunakan untuk membuka

perbincangan secara lebih bebas, di mana responden diajak untuk memberikan

2ntar dan ide-ide mereKaterkait dengan tgpik yang sedang dibahas. Wawancara

-terstruktur umumnya melibatkan serangkdian pertanyaan yang telah diatur

sebelumnya untuk menjelaskan topik penelitian. Dari persoalan penelitian yang

dijabarkan hendak menjadi penelitian yang bih khusus cocok dengan poin-poin

pokok dalam penelitian ang -Ranti
peroleh data tentan sa
\ i. Wawancara dil
kan—inferma

dan peneliti menanya

—
o
'i

iK=me eneliti untuk
alam PPKn secara
S r melalui tatap muka

f Melalui instrumen

wawa 3 penelti mewawancaramsgesiswa ke , 3 siswa XII-5, 2 siswa

NWKARAWANG

Dokumentasi ah iy model pengumpulan informasi  dengan

XIl-6, 3s

3. Dokumenta

memanfaatkan catatan atau dekumen dah ada di lokasi penelitiangata

sumber lain yang berkaitan dengan objekmpenelitian: ' pendapat
para ahli yang memiliki akses terhadap literatu ya dapat
menjadi sumber dokumentasi yang berguna. Model dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan informasi tentang kesehatan mental dan model pengajaran yang

digunakan oleh guru PKn di SMA Negeri 6 Karawang untuk keperluan penelitian
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ini. Teknik dokumentasi memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi yang

telah tercatat sebelumnya sebagai sumber data dalam penelitian mereka.

E. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik pengolahan data

ggunakan triangulasi sumber. Sesuai dengan Sugiyono (2016), Keandalan data

dat dievaluasi melalur triangulasi r, yang membandingkan dan
membedakan informasi dari berbagai sumber untuk menentukan apakah informasi

tersebut konsisten satu sama lain atau tidak. \ﬁlam proses pengolahan data, peneliti

menggunakan teknik tri lasi sumber=yang-melibatkan=hasil=observasi, hasil

ancara mendalam n narasu kan melalui
\»\ pentasi. Pendekata nt ratan dan keandalan
da an membandingkan-infermasi sumber yang

berbeda: Pengelahan data dalam peTehidig nggeERan triangulasi sumber agar

G NARAWANG

pernyataan Moleong , Triangulasi merupakan suatu model verifikasi data

sesuai dengan

dengan cara membandingkar 3, membedakannya dengan sumber lain untuk

menjamin keakuratannya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan secara iteratif dan berkelanjutan selama
proses pengumpulan data, seperti yang diuraikan dalam alur tahapan yang diajukan
oleh Miles and Huberman (1984). Aktivitas dalam analisis data kualitatif mencakup

beberapa tahapan, seperti berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses kunci dalam analisis data kualitatif yang membantu
peneliti untuk menyederhanakan dan mengorganisir data yang telah terkumpul.
Moleong (2008:280) menyatakan bahwa:
“Reduksi data adalah upaya untuk mengasah, mengelompokkan,
dan menghilangkan data yang tidak perlu, serta

mengorganisasi data tersebut sehimgga dapat diambil kesimpulan akhir
o dapatsdiyerifikasi

Proses reduksi data dimulai Sejak engumpulan data dan berlanjut

sepanjang penelitian. Hal ini melibatkap) berbagai teknik, seperti membuat

ringkasan, memberikan_kode pada data, jmenemukan_tema atau pola yang

muncul, membuat k ok pemikiran
eneliti, dan sebagain jua i d uk menyaring
masi yang releva ile a ak penting, sehingga

poramakhir penelitian.

- NNKARAWANG

Langkah selanjt

reduksi data adalah penyajian data. Data dari
penelitian kualitatif dapatidisa dalam berbagai cara, antara lain ringkasan
singkat, bagan, diagram hubtngan, katege lagram alur, dan sebagainya.
Narasi adalah bentuk penyajian data aum dalam penelitian tatif
karena narasi mengumpulkan berbagai informasi yang saling berhubungan dan
menyajikannya dengan cara yang masuk akal. Pandangan Miles dan Huberman

(1984) didukung di sini. Data dapat disajikan dalam berbagai format visual,

termasuk teks naratif, grafik, matriks, jaringan, dan bagan. Penyajian data dalam
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penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengkomunikasikan temuan
mereka dengan jelas kepada pembaca atau pemangku kepentingan.

3. Penyimpulan dan Verifikasi
Dalam penelitian kualitatif, menarik kesimpulan sangat penting untuk

mengembangkan pemahaman menyeluruh tentang fenomena yang sedang

pelajari. Ini adalah Tangkah terakhir gari analisis data, di mana peneliti
emahami arti angka dam=grafik. Tu lisis data meliputi menafsirkan,
memperdebatkan, dan mencari makna dalam data antara menampilkan

(menyajikan) data dan menarik kesimpulﬁ.

impu=memberikan interpretasi

eori ang relevan,

e udah dipahami dan

dijelas Kesimpulan.yang-dihasilkan da penelitian-kualitatif_harus mampu

menjawab, Pertanyaan penelitian  ctesED dirumuskan

sejak awal."Kesi an daKwaAw AKN t deskriptif dan
berorientasi pada pe man yang lebith dalam t

r
entang konteks, proses, dan

1g kontekstual, meng

H. menciptakan pola-

pengalaman individ mpok yang diteliti. Kesimpulan ini dapat
memberikan wawasan YyangQ arge emberikan pemahaman yang Jebi
mendalam tentang fenomena, dan dapa pjadi dasart omengdasi

atau implikasi dalam konteks penelitian tersebut.



